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Abstrak

Nama . Arisa Gustina Putri
NPM . 2014320148
Judul : Rancangan Sistem Pengadaan Berbasis Elektronik di

LKPP-DPRD Kota Bandung

DPRD Kota Bandung merupakan salah satu instansi pemerintah yang
melaksanakan kegiatan pengadaan barang/jasa berbasis elektronik (e-
procurement). Salah satu bagian dari e-procurement adalah e-purchasing, yaitu tata
cara pembelian barang/jasa melalui sistem katalog elektronik. Saat ini, kegiatan e-
purchasing di DPRD Kota Bandung yang dimiliki oleh LKPP (Lembaga Kebijakan
Pengadaan Barang Jasa Pemerintah) sudah berjalan dengan baik. Namun, masih ada
bagian yang dapat lebih dioptimalkan khususnya pada kontrol waktu. Kegiatan e-
purchasing saat ini membutuhkan batasan waktu pada setiap kegiatan dan
membutuhkan riwayat pesanan yang dapat memperlihatkan keterlambatan baik itu
dilakukan oleh Pejabat Pengadaan, Pejabat Pembuat Komitmen, maupun Penyedia.
Sehingga tidak ada pihak yang saling menuduh saat terjadi keterlambatan. Guna
menghindari keterlambatan, saat ini kegiatan e-purchasing juga membutuhkan
reminder untuk para pengguna yang belum memberikan konfirmasi agar segera
melakukan approval pesanan.

Jenis penelitian yang digunakan  adalah deskriptif analitis. Untuk
menggambarkan proses e-procurement diperlukan Business Process Model and
Notation (BPMN). Penelitian ini diawali dengan menggambarkan proses e-
purchasing di DPRD Kota Bandung, enam model e-procurement dari berbagai
macam perusahaan, satu model e-procurement yang sudah digabungkan dari
keenam model e-procurement, dan diakhiri dengan rancangan e-purchasing yang
baru di DPRD Kota Bandung.

Rancangan proses e-purchasing yang baru memiliki 13 modul yang terdiri
dari: memberikan purchase request (PR), membuat dan mengirimkan request for
quotations (RFQ), membuat surat penolakan, mencari supplier baru, membuat
RFQ, menerima dan mengirim approved RFQ, menerima approved RFQ,
mengeluarkan purchase order (PO), riwayat pengiriman, membuat berita acara,
riwayat penerimaan, riwayat pembayaran, dan pengecekan riwayat. Dengan adanya
rancangan baru ini, kegiatan e-purchasing di DPRD Kota Bandung diharapkan
dapat lebih optimal dalam pelaksanaannya.

Kata kunci: e-procurement, e-purchasing, optimalisasi, kontrol waktu



Abstract

Name . Arisa Gustina Putri
NPM . 2014320148
Title : Design of Electronic-based Procurement System

in LKPP-DPRD Kota Bandung

DPRD Kota Bandung is Bandung City legislative government that carry out
electronic-based goods/services procurement (e-procurement) activities. One of the
e-procurement activity is e-purchasing, which is the procedure for purchasing
goods/services through an electronic catalog system. Nowadays, e-purchasing
activities in DPRD Kota Bandung, which are owned by LKPP (National Public
Procurement Agency), have gone well. However, there are some parts that can be
optimized, more specifically on time control. At the present, e-purchasing activities
require a time limit on each activity and require an order history that can show
delays either by Procurement Officials, Commitment Making Officials, or
Providers. So that, no party accuses each other when there is a delay. In order to
avoid delays, currently e-purchasing activities also require a reminder for users who
have not give confirmation to immediately approve the orders.

The type of research used is descriptive analytical. To describe the e-
procurement process, Business Process Model and Notation (BPMN) is needed.
This research begins by describing the e-purchasing process in DPRD Kota
Bandung, six e-procurement models from various companies, one e-procurement
model that has been combined from the six e-procurement models, and ended with
a new e-purchasing design in DPRD Kota Bandung.

The design of the new e-purchasing process has 13 modules consisting of:
providing purchase request (PR), making and sending request for quotations (RFQ),
making rejection letters, looking for new suppliers, making RFQ, receiving and
sending approved RFQ, receiving approved RFQ, issue purchase orders (PO),
shipping history, make acceptance report, receipt history, payment history, and
check history. With this new design, e-purchasing activities in DPRD Kota
Bandung are expected to be more optimal in its implementation.

Keywords: e-procurement, e-purchasing, optimization, time control
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan teknologi, informasi, dan
komunikasi di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. Perusahaan dan
instansi pemerintah kini memanfaatkan perkembangan tersebut untuk memudahkan
setiap kegiatannya. Salah satu kegiatan yang memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi adalah proses kegiatan pengadaan barang dan jasa (procurement).
Kegiatan pengadaan barang dan jasa ini dituntut untuk cepat, aman, dan
mendapatkan harga yang tepat dengan kualitas terbaik.

Saat ini, kegiatan procurement di instansi pemerintahan sudah menggunakan
media elektronik (e-procurement) atau dalam pemerintahan lebih dikenal dengan
sebutan SPSE (Sistem Pengadaan Secara Elektronik). E-procurement merupakan
sarana/sistem yang digunakan untuk mempermudah proses transaksi pembelian
barang dengan penyedia barang (supplier) dalam memenuhi kebutuhan barang atau
jasa mulai dari persiapan, pembelian, hingga penerimaan barang.

Dilansir dari Majalah Tempo, pada tanggal 20 November 2013, Kota
Surabaya mendapatkan penghargaan e-procurement saat Rakernas pengadaan
barang dan jasa pemerintah di Jakarta. Penghargaan ini diserahkan oleh Agus
Rahardjo, ketua LKPP (Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah),
kepada Risma selaku Walikota Surabaya. Menurut Risma proses pengadaan barang

melalui media elektronik ini mampu mempermudah panitia pengadaan dalam



melakukan proses penelitian dokumen, evaluasi kualifikasi, serta penawaran secara
cepat dan akurat.

DPRD Kota Bandung merupakan salah satu instansi pemerintah yang juga
melaksanakan kegiatan pengadaan barang dan jasa melalui media elektronik.
Kegiatan e-procurement ini sudah berlangsung sejak tahun 2013. Pada awalnya,
proses pengadaan barang dan jasa dilakukan dengan cara konvensional yang
banyak menghabiskan waktu serta biaya karena hampir seluruh kegiatan dilakukan
dengan bertatap muka. Kegiatan e-procurement yang terdapat di DPRD Kota
Bandung terbagi menjadi dua yaitu e-tendering dan e-purchasing. E-purchasing
merupakan kegiatan pembelian barang atau jasa melalui website yang dikenal
dengan istilah e-catalogue. E-catalogue merupakan sistem informasi elektronik
yang didalamnya terdapat daftar jenis barang, spesifikasi teknis, dan harga barang
dari berbagai penyedia barang ataupun jasa.

E-purchasing merupakan salah satu kegiatan yang berada di dalam e-
procurement. Berdasarkan kesimpulan dari beberapa para ahli, e-procurement
merupakan kegiatan pengadaan barang dan jasa secara elektronik yang dapat
mempermudah proses transaksi pembelian langsung melalui website mulai dari
menyerahkan purchase request, membuat request for quotations, membuat
purchase order, menginput pengiriman barang, menginput penerimaan barang,
hingga pembayaran.

Sejauh ini pelaksanaan e-procurement di DPRD Kota Bandung sudah
berjalan dengan baik, namun pada penelitian ini akan dicari ruang untuk dapat

memberikan rancangan baru agar pelaksanaan pengadaan barang dan jasa ini dapat



menjadi lebih baik lagi khususnya pada kontrol waktu. Maka dari itu penelitian ini
berjudul Rancangan Sistem Pengadaan Berbasis Elektronik di LKPP-DPRD Kota

Bandung.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar berlakang masalah di atas sistem e-catalogue yang
digunakan oleh DPRD Kota Bandung sudah berjalan dengan baik. Sistem yang
terjadi pada proses e-purchasing ini memiliki 3 kelebihan, yaitu mampu
memperlihatkan riwayat paket mulai dari persiapan barang hingga pembayaran,
setiap melakukan proses pemesanan proses tersebut selalu memerlukan persetujuan
dari atasan sehingga proses e-purchasing tersebut lebih terkontrol, dan yang
terakhir sistem e-purchasing yang digunakan hanya dapat digunakan oleh beberapa
orang yaitu Pejabat Pengadaan (PP), Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), dan pihak
penyedia. Untuk menjadi pengguna e-catalogue memerlukan persetujuan LKPP
yang pada akhirnya mereka mendapatkan user dan password yang dapat digunakan
dengan begitu proses pengadaan akan lebih terkontrol. Dari tiga kelebihan
rancangan sistem tersebut telah ditemukan ruang bahwa proses e-purchasing saat
ini perlu adanya pengoptimalisaian kontrol waktu. Sebenarnya kegiatan e-
purchasing di DPRD Kota Bandung sudah memiliki riwayat pesanan, namun belum
memiliki laporan keterlambatan. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan
rancangan sistem yang dapat mengetahui jika terjadi keterlambatan baik dari
Pejabat Pengadaan (PP), Pejabat Pembuat Komitmen (PPK), pihak penyedia
ataupun pihak distributor. Dengan begitu tidak ada pihak yang saling menuduh

karena semua riwayat pesanan tersebut tercatat sehingga dapat mengetahui siapa



yang melakukan keterlambatan. Selain itu kegiatan e-purchasing yang dilakukan di
DPRD Kota bandung ini membutuhkan batasan waktu dan reminder untuk
menghindari keterlambatan. Dengan adanya rancangan sistem berbasis elektronik
baru ini, kegiatan e-purchasing di DPRD Kota Bandung dapat menjadi optimal
khususnya pada kontrol waktu.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka akan
menimbulkan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

Bagaimana rancangan sistem e-procurement yang dapat mengoptimalkan kontrol

waktu di DPRD Kota Bandung?

Untuk menjawab rumusan masalah ini penelitian, dibagi menjadi tiga tahap:

1. Menggambarkan sistem e-procurement di DPRD Kota Bandung yang sedang
berjalan.

2. Mengevaluasi dan mengadaptasi implementasi e-procurement yang dilakukan
di beberapa perusahaan yang memiliki kemiripan karakteristik dengan DPRD
Kota Bandung.

3. Merancang sistem e-procurement yang dapat mengoptimalkan kontrol waktu

di DPRD Kota Bandung.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menggambarkan proses e-procurement barang yang terjadi di DPRD Kota

Bandung.



2. Membuat rancangan sistem e-procurement yang dapat mengoptimalkan kontrol
waktu di DPRD Kota Bandung.

1.5. Manfaat Penelitian
Bagi Kantor DPRD Kota Bandung

Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran untuk kantor
DPRD Kota Bandung mengenai betapa pentingnya memiliki laporan riwayat
pemesanan.
Bagi Penulis

Menambah pengetahuan mengenai penerapan sistem informasi di instansi
pemerintah, khususnya pada bidang e-procurement secara langsung, berdasarkan
pada apa yang sudah dipelajari selama berkuliah di Universitas Katolik
Parahyangan.
Bagi Pembaca

Diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti lain dalam menggali
informasi khususnya bidang sistem informasi dan diharapkan dapat dijadikan bahan

perbandingan untuk penelitian yang mungkin akan dilakukan selanjutnya.



1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan karya tulis ini dibagi menjadi enam bagian, yaitu pendahuluan,
tinjauan pustaka, metode penelitian, objek penelitian, pembahasan, dan serta
kesimpulan dan saran.

Bab I: Pendahuluan

Bab | membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penelitian.

Bab Il: Tinjauan Pustaka

Bab Il membahas pengertian teori-teori yang menjadi dasar dan penunjang
penelitian mengenai proses pengadaan barang dan jasa melalui elektronik.

Bab I11: Metode Penelitian

Bab 111 berisikan langkah-langkah dalam penelitian serta metode yang digunakan
dalam penyusunan penelitian ini.

Bab IV: Objek Penelitian

Bab 1V berisikan mengenai objek penelitian yang terdiri atas profil, sejarah,
struktur organisasi, uraian pekerjaan perusahaan, serta gambaran umum proses e-
purchasing yang terjadi di DPRD Kota Bandung.

Bab V: Pembahasan

Bab V berisi tentang deskripsi dan juga pembahasan yang bersifat analitis
berdasarkan data yang telah didapat sebelumnya dan menjawab identifikasi
masalah yang telah dicari sebelumnya.

Bab VI: Kesimpulan dan saran

Bab VI membahas kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil pengolahan data dan

saran yang dapat digunakan untuk penelitian mendatang.



	Randy Rivaldi Trisnojoyo.pdf
	Pernyataan Randy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo - Copy.pdf
	Randy Rivaldi Trisnojoyo FIXED.pdf
	Blank Page
	Blank Page
	Blank Page



